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ABSTRAK

Desa Trangsan, Kabupaten Sukoharjo, merupakan salah satu sentra industri kerajinan rotan
terbesar di Indonesia yang memiliki potensi ekonomi dan budaya yang tinggi, namun
aktivitas produksi dan pemasaran masih tersebar, belum terintegrasi, serta belum didukung
fasilitas publik yang representatif sehingga berdampak pada lemahnya branding kawasan
dan sistem distribusi. Oleh karena itu, perancangan ini bertujuan merancang Pasar Rakyat
Kerajinan Rotan sebagai wadah terpadu yang mengakomodasi fungsi produksi, pameran,
dan pemasaran dalam satu kawasan. Pendekatan yang digunakan adalah arsitektur neo-
vernakular, yaitu pendekatan yang mengadaptasi nilai-nilai lokal ke dalam desain modern
dengan mempertimbangkan aspek budaya, material lokal, dan iklim tropis. Metode
perancangan dilakukan melalui analisis tapak, analisis kawasan, serta pendekatan space
syntax untuk menentukan lokasi strategis berdasarkan tingkat integrasi dan aksesibilitas.
Konsep desain mengedepankan integrasi fungsi antara area produksi, showroom, dan pasar
dalam satu kesatuan bangunan dengan penerapan ruang semi-terbuka, ventilasi alami, serta
penggunaan material lokal seperti rotan dan kayu. Hasil perancangan diharapkan mampu
menghadirkan bangunan yang tidak hanya fungsional sebagai pusat perdagangan, tetapi juga
memiliki nilai budaya, estetika, serta memperkuat identitas Desa Trangsan sebagai sentra
industri kerajinan rotan berbasis kearifan lokal.

Kata kunci: pasar rakyat, kerajinan rotan, neo-vernakular, Desa Trangsan.

Trangsan Village, Sukoharjo Regency, is one of the largest rattan craft industry centers in
Indonesia, with high economic and cultural potential. However, production and marketing
activities are still scattered, not integrated, and lack representative public facilities,
resulting in weak area branding and distribution systems. Therefore, this design aims to
create the People's Rattan Craft Market as an integrated space that accommodates
production, exhibition, and marketing functions within one area. The approach used is neo-
vernacular architecture, which is an approach that adapts local values into modern design
by considering cultural aspects, local materials, and the tropical climate. The design
method is carried out thru site analysis, area analysis, and a space syntax approach to
determine strategic locations based on integration and accessibility levels. The design
concept emphasizes the integration of functions between the production area, showroom,
and market within a single building, incorporating semi-open spaces, natural ventilation,
and the use of local materials such as rattan and wood. The design results are expected to
present a building that is not only functional as a trade center but also possesses cultural
and esthetic value, as well as strengthening the identity of Trangsan Village as a center for
the rattan craft industry based on local wisdom.

Keyword: people's market, rattan crafts, neo-vernacular, Trangsan Village.


